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ABSTRAK 

Isnaini, YN. 2013. Identifikasi Spesies dan Kelimpahan Lalat Buah Bactrocera 

spp di Kabupaten Demak. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P dan Drs. Bambang Priyono, M.Si. 

 

Kabupaten Demak merupakan salah satu wilayah penghasil tanaman 

holtikultura berupa buah-buahan, diantaranya jambu air dan belimbing. Budidaya 

buah-buahan di lapangan tidak pernah lepas dari gangguan hama. Serangan hama 

menyebabkan buah–buahan dan sayuran mengalami penurunan kualitas dan 

kuantitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies dan kelimpahan 

Bactrocera yang menyerang berbagai buah di Kecamatan Demak dan Dempet 

Kabupaten Demak. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil buah yang terserang, 

rearing dan spesies Bactrocera yang menyerang buah diidentifikasi. Buah yang 

digunakan dalam penelitian ini ada lima jenis yaitu buah jambu air, belimbing, jambu 

biji, mangga dan melinjo. Hasil Penelitian ada 4 jenis Bactrocera spp yang 

menyerang ke lima jenis buah yaitu Bactrocera carambolae, Bactrocera ablistrigata, 

Bactrocera papayae dan Bactrocera mcgregori. Kelimpahan lalat buah Bactrocera 

spp memiliki perbedaan yaitu pada buah jambu air sebesar 112 individu/kg inang, 

belimbing sebesar 368 individu/kg inang, jambu biji sebesar 172 individu/kg inang, 

melinjo sebesar 668 individu/kg inang dan mangga sebesar 48 individu/kg inang. 

Kelimpahan tertinggi terdapat pada jenis Bactrocera mcgregogi yaitu 668 individu/ 

kg inang. Kelimpahan terendah terdapat pada jenis Bactrocera dorsalis yaitu 48 

individu/kg inang. 

 

Kata kunci : Identifikasi, kelimpahan dan Bactrocera 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara agraris dan negara tropis yang kaya akan 

jenis tanaman holtikultura. Holtikultura merupakan salah satu andalan masyarakat 

Indonesia sebagai sumber pangan dan pendapatan.  Holtikultura mempunyai harga 

tinggi dan memberikan peluang untuk bersaing di pasaran (Sarjan et al. 2010). 

Tanaman holtikultura ini tidak terlepas dari gangguan hama baik pada masa 

pertumbuhan maupun pada pasca panen (Evrizal et al. 2004). 

Kabupaten Demak merupakan salah satu wilayah penghasil tanaman 

holtikultura berupa buah-buahan. Buah yang terkenal diantaranya jambu air dan 

belimbing. Budidaya buah-buahan di lapangan ini tidak lepas dari gangguan hama. 

Serangan hama menyebabkan buah–buahan dan sayuran mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas. Menurut hasil wawancara dengan petani buah di Kabupaten 

Demak, serangan hama Bactrocera spp pada musim hujan mengakibatkan kerugian 

sebesar 40%, sedangkan pada musim kemarau petani mengalami kerugian sebesar 1-

2%. 

Lalat buah merupakan salah satu hama yang sangat berbahaya, pada tanaman 

holtikultura. Pada populasi yang tinggi, intensitas serangannya dapat mencapai 100%. 

Kerugian kuantitas yang diakibatkan adalah berkurangnya produksi buah dan 

sayuran, sedangkan kerugian kualitas yaitu buah menjadi busuk dan terdapat bercak 

berwarna hitam yang tidak layak dikonsumsi (Anonim 2002). Lalat buah berasal dari 

daerah tropis Asia dan Afrika serta subtropis Australia dan Pasifik Selatan. Lalat buah 

masuk ke Indonesia sejak tahun 1920. Pada saat ini lalat buah telah menyebar hampir 

di seluruh wilayah Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Madura dan Kepulauan Riau 

(Hidayat & Siwi 2004). Di Indonesia telah ditemukan 66 spesies lalat buah yang telah 

menyerang 100 jenis tanaman holtikutura. Salah satu jenis lalat buah yang ada di 

Indonesia adalah jenis Bactrocera spp (Direktorat Perlindungan Holtikultura 2006). 

Bactrocera spp merupakan salah satu hama yang paling merugikan dalam 

budidaya tanaman buah–buahan maupun sayuran. Hama ini merugikan karena 
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menyerang langsung produk pertanian yaitu buah. Sasaran utama hama ini adalah 

pada buah belimbing, jambu, jambu biji, mangga, nangka, melon, dan cabai. 

Serangan pada buah muda menyebabkan bentuk buah menjadi tidak normal, buah 

berkalus dan gugur (Chang & Kurashima 1999). Serangan pada buah tua 

menyebabkan buah menjadi busuk basah karena bekas lubang larva umumnya 

terinfeksi bakteri dan jamur.  Pada iklim yang sejuk, kelembapan yang tinggi dan 

angin yang tidak terlalu kencang intensitas serangan populasi lalat buah meningkat 

(Putra 1997). Faktor iklim dan kelembapan sangat berpengaruh terhadap sebaran dan 

perkembangan lalat buah (Lakinta 2002). Upaya pengendalian lalat buah Bactrocera 

spp telah dilakukan, baik secara tradisional dengan membungkus buah dengan 

kantong plastik maupun menggunakan insektisida kimia dan aktraktan (Sukarmin 

2011). 

Menurut Hidayat dan Siwi (2004) spesies lalat buah telah teridentifikasi 

sebesar 4000 spesies dengan tingkatan serangan yang berbeda. Spesies lalat buah 

tertentu menyerang inang yang spesifik. Informasi mengenai spesies lalat buah dan 

kelimpahannya di Kabupaten Demak belum banyak diteliti oleh sebab itu tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies dan kelimpahan lalat buah 

Bactrocera spp pada berbagai buah yang terserang. 

 

B. Permasalahan 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu  

1. Spesies Bactrocera apa saja yang menyerang buah di Kabupaten Demak. 

2. Bagaimanakah kelimpahan masing-masing lalat buah jenis Bactrocera yang 

menyerang buah di Kabupaten Demak. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Bactrocera spp adalah jenis lalat buah dari genus Bactrocera, famili Tephritidae 

dan kelas Insecta. 

2. Kelimpahan adalah tinggi rendahnya jumlah individu tiap spesies hewan pada 

suatu populasi yang menunjukkan besar kecilnya suatu populasi pada suatu area 
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(Kramadibrata 1996). Pada penelitian ini kelimpahan dapat dinyatakan dengan 

menentukan kerapatannya per mikrohabitat yaitu jumlah individu lalat buah per 

kg buah yang terserang.  

3. Kabupaten Demak adalah salah satu penghasil buah-buahan. Pada penelitian, 

Kecamatan Demak diambil buah jambu air, belimbing, jambu biji dan mangga. 

Kecamatan Dempet diambil buah melinjo. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu  

1. Mengidentifikasi spesies Bactrocera yang menyerang berbagai buah di Kabupaten 

Demak. 

2. Mengidentifikasi kelimpahan Bactrocera spp yang menyerang berbagai buah di 

Kabupaten Demak.  

  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu  

1. Bagi dinas pertanian dan dinas-dinas terkait, hasil penelitian ini sebagai 

informasi yang dapat digunakan untuk menangani hama lalat buah khususnya di 

wilayah Kecamatan Demak dan Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. 

2. Dapat dipakai sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Biologi Lalat Buah 

1. Taksonomi Lalat Buah  

 Taksonomi Bactrocera spp menurut Drew and Hancock ( 1994 ) adalah 

sebagai berikut  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Diptera 

Family  : Tephritidae 

Genus  : Bactrocera 

Spesies : Bactrocera spp 

2. Siklus Hidup 

Siklus hidup lalat buah mempunyai 4 fase metamorfosis, siklus hidup lalat 

buah ini termasuk ke perkembangan sempurna atau dikenal dengan holometabola. 

Fase tersebut terdiri dari telur, larva, pupa dan imago ( Vijaysegaran & Drew 2006). 

Siklus hidup lalat buah Bactrocera spp tersaji pada Gambar 1. 

 

     

 

 

 

Gambar 1. Siklus Hidup Bactrocera Spp 

(Sumber : Isnaini 2013) 
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a. Telur  

Telur Bactrocera berukuran panjang sekitar 2 mm dan berbentuk elips hampir 

datar di bagian ujung ventral, cekung di bagian dorsal. Telur berwarna putih 

berbentuk panjang dan runcing bagian ujungnya. Telur diletakkan secara berkoloni di 

dalam buah. Telur akan menetas menjadi larva dua hari setelah diletakkan di dalam 

buah (Siwi et al. 2006). 

b. Larva 

Larva ini berbentuk bulat panjang dengan salah satu unjungnya runcing. Larva 

instar III berukuran sedang dengan panjang 7–9 mm. Larva Bactrocera berwarna 

putih keruh atau putih kekuningan dengan dua bintik hitam yang jelas, dua bintik 

hitam ini merupakan alat kait mulut. (White & Harris 1994). Larva berkembang di 

dalam daging buah selama 6–9 hari. Larva ini terdiri dari 3 instar bergantung pada 

temperatur lingkungan dan kondisi inang. Pada instar ke 3, larva keluar dari dalam 

daging buah dan akan menjatuhkan dirinya ke permukaan tanah lalu masuk di dalam 

tanah. Di dalam tanah larva berubah menjadi pupa ( Djatmiadi & Djatnika 2001 ). 

Tingkat ketahanan larva di dalam tanah bergantung pada tekstur dan kelembapan 

tanah (Dhillon et al. 2005 ).  

c. Pupa 

Pupa awalnya dari berwarna putih, kemudian mengalami perubahan warna 

menjadi kekuningan dan coklat kemerahan. Perkembangan pupa tergantung dengan 

kelembapan tanah. Kelembapan tanah yang sesuai dengan stadium pupa adalah 0-9 

%. Masa perkembangan pupa antara 4–10 hari. Pupa berada di dalam tanah sekitar 2–

3 cm di bawah permukaan tanah. Pupa berubah menjadi imago setelah 13-16 hari 

kemudian (Djatmiadi & Djatnika 2001).  

d. Imago 

Panjang tubuh lalat dewasa sekitar 3,5–5mm, berwarna hitam kekuningan. 

Kepala dan kaki berwarna coklat. Thorak berwarna hitam, abdomen jantan berbentuk 

bulat sedangkan betina terdapat alat tusuk. Siklus hidup lalat buah dari telur sampai 

imago berlangsung selama kurang lebih 27 hari ( Siwi 2005).  
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3. Perkembangan Lalat Buah 

Siklus hidup lalat buah ini terdiri dari telur, larva, pupa dan imago. Telur-telur 

ini biasanya diletakkan pada buah di tempat yang terlindung dan tidak terkena sinar 

matahari langsung serta pada buah-buah yang agak lunak dan permukaannya kasar 

(Ditlin Holtikultura 2006). 

Larva hidup dan berkembang di dalam daging buah. Pada saat larva 

menjelang pupa, larva akan keluar dari dalam buah melalui lubang kecil dan 

menjatuhkan diri ke permukaan tanah kemudian masuk ke dalam tanah. Setelah 

masuk ke dalam tanah maka akan menjadi pupa ( Djatmiadi & Djatnika 2001 ). 

Perkembangan lalat buah dipengaruhi oleh cahaya matahari. Telur yang 

terkena cahaya matahari itu tidak akan menetas. Temperatur optimal untuk 

perkembangan lalat buah yang paling baik pada suhu 26
0
C. Lalat buah bergerak 

secara aktif dan hidup bebas di alam. Lalat betina sering ditemui di tanaman buah–

buahan dan sayuran pada pagi dan sore, sedangkan lalat buah jantan bergerak aktif 

dan memburu lalat betina untuk melakukan kopulasi. Lalat buah jantan mengenal 

pasangannya melalui feromon, kilatan warna tubuh dan pita atau bercak pada sayap 

lalat buah betina. Lalat buah termasuk serangga yang kuat karena lalat buah mampu 

terbang 4-15 mil tergantung dengan kecepatan dan arah angin. Lalat buah banyak 

berterbangan diantara buah yang hampir matang (Siwi 2005).Menurut Putra (1997) 

pakan lalat buah dewasa berasal dari cairan manis buah–buahan. 

Lalat buah yang ditemukan di setiap lahan disebabkan perbedaan jumlah dan 

jenis buah sebagai pakan lalat buah. Semakin banyak jenis dan jumlah buah pada 

suatu lahan maka semakin banyak pula jumlah dan jenis lalat buah yang ditemukan 

(Nismah & Susilo 2008). 

Lalat buah ini merusak buah dengan cara memasukkan telur pada buah selama 

3 hari, telur akan menetas menjadi larva dan memakan daging buah sehingga menjadi 

busuk. Larva lalat buah berada di dalam buah selama 2 minggu kemudian berubah 

menjadi pupa. Pupa berubah imago yang siap kawin dan dapat meletakkan telur di 

buah yang segar lagi ( Kusnaedi 1999 ). 
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4. Ekologi Lalat Buah 

 Lalat buah menyerang kurang lebih 125 spesies tumbuhan. Aktivitas lalat 

buah dalam menentukan tanaman inang berdasarkan warna dan aroma lalat buah. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi hidup lalat buah adalah suhu, kelembapan, 

cahaya, angin, tanaman inang dan musuh alami (Siwi 2005). 

 Suhu berpengaruh terhadap lama hidup dan mortalitas lalat buah. Pada suhu 

10-30
0
C lalat buah dapat hidup dan dapat berkembang. Pada kelembapan yang rendah 

dapat meningkatkan mortalitas imago, sedangkan pada kelembapan yang tinggi dapat 

mengurangi laju peletakkan telur. Kelembapan optimum lalat buah agar bisa hidup 

baik sekitar 62–90% ( Landolt & Quilici 1996 ). Imago aktif pada keadaan yang 

terang yaitu pada siang hari, lalat betina yang banyak mendapat sinar maka akan lebih 

cepat bertelur ( Siwi 2005 ). Curah hujan yang tinggi juga menyebabkan populasi 

lalat buah meningkat dan daya hidup lalat buah yang berada di dataran tinggi 

umumnya lebih lama dibandingkan dengan dataran rendah (Herlinda et al. 2007). 

Musuh alami adalah faktor penyebab kematian lalat buah. Musuh alami yang 

menyerang lalat buah adalah parasitoid, predator dan patogen. Berdasarkan penelitian 

Bactrocera carambolae dan Bactrocera papayae merupakan jenis lalat buah yang 

banyak ditemukan karena tanaman inang dari kedua spesies ini tersedia sepanjang 

waktu (Muryati et al. 2005). 

 

5. Morfologi Lalat Buah  

Ciri-ciri penting dalam identifikasi lalat buah Bactrocera spp untuk 

membedakan spesies Bactrocera spp yaitu dengan melihat sayap, abdomen dan pada 

thoraksnya. Pada bagian sayap penciri utamayang digunakan adalah basal costal, 

costal, anal streak dan pola sayap. Beberapa pola sayap pada spesies Bactrocera spp 

tersaji pada Gambar 2. Penciri utama pada bagian abdomen yang digunakan dalam 

identifikasi adalah gambar pola T ada tidaknya, antar terga kedua dan seterusnya 

menyatu dan pola warna pada terga. Perbedaan pola abdomen pada spesies 

Bactrocera spp tersaji pada Gambar 3. Pada bagian thoraks penciri utama yang 

digunakan adalah ada atau tidaknya medial Postsutural Vittae dan Lateral 
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Postsutural Vittae. Penciri utama thoraks pada beberapa spesies Bactrocera spp 

tersaji pada Gambar 4.  

 

(a)                        (b)                   (c)                   (d) 

Gambar 2. Pola sayap pada spesies Bactrocera spp 

Keterangan : 

Pola sayap (a) Bactrocera albistrigata (b) Bactrocera calumniata (b) Bactrocera 

carambolae (d) Bactrocera cucurbitae 

(Sumber : Ginting 2009) 

 

 
(a)                              (b)                           (c)                          (d) 

 

Gambar 3. Pola abdomen pada beberapa spesies Bactrocera spp 

Keterangan :  

Pola sayap (a) Bactrocera albistrigata (b) Bactrocera calumniata (b) Bactrocera 

carambolae (d) Bactrocera cucurbitae 

(Sumber : Ginting 2009) 

 

(a)                               (b)                           (c)                           (c) 

Gambar 4. Pola thoraks pada beberapa spesies Bactrocera spp 
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Keterangan : 

Pola sayap (a) Bactrocera albistrigata (b) Bactrocera calumniata (b) Bactrocera 

carambolae (d) Bactrocera cucurbitae 

(Sumber : Ginting 2009) 

 

B. Gejala Serangan Lalat Buah 

 Gejala serangan lalat buah ini bisa dilihat dari struktur buah yang diserang 

oleh lalat ini. Lalat buah ini biasanya menyerang pada buah yang berkulit tipis, 

mempunyai daging yang lunak. Gejala serangan tersebut pada daging buah 

membusuk dan terdapat ratusan larva. Serangan lalat buah ini sering ditemukan pada 

buah yang hampir masak. Gejala awal ditandai dengan terlihatnya noda–noda kecil 

berwarna hitam bekas tusukan ovipositornya. Selanjutnya karena aktivitas hama di 

dalam buah, noda tersebut berkembang menjadi meluas. Larva lalat memakan daging 

buah sehingga buah busuk sebelum masak. Stadium lalat buah yang paling merusak 

adalah stadium larva ( Suputa et al. 2006 ). Daging buah dibelah terdapat belatung–

belatung kecil. Daging buah terjadi perubahan warna dan pada bagian yang terserang 

menjadi lunak. Buah akan gugur sebelum masak jika terserang lalat ini. Buah yang 

gugur ini, apabila tidak segera dikumpulkan atau dimusnahkan bisa menjadi sumber 

infeksi atau perkembangan lalat buah generasi berikutnya ( Deptan 2007). Satu 

spesies lalat buah dapat ditemukan menyerang pada beberapa jenis tanaman buah ( 

Pujiastuti 2009). Contoh buah yang terserang tersaji pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Buah jambu yang terserang Bactrocera spp 

(Sumber: Habibi 2012) 
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 Kerusakan yang ditimbulkan oleh larvanya akan menyebabkan buah menjadi 

gugur sebelum mencapai kematangan ( Deptan 2007). Lalat buah termasuk hama 

perusak utama tanaman dan buah–buahan. Kerusakan yang dialami tanaman akibat 

dari serangan lalat buah hanya sebatas pada buahnya saja. Tanaman itu sendiri tidak 

terganggu, tetap normal, tumbuh sehat dan tetap bisa berbuah (Susanti 2012). Tingkat 

seranganya bervariasi sangat tergantung dari keberadaan populasi lalat buah di 

lapangan. Populasi tinggi tingkat seranganpun juga cenderung tinggi (Pujiastuti 

2007).  

 

C. Kelimpahan  

 Kelimpahan adalah tinggi rendahnya jumlah individu dalam suatu populasi, 

yang ditunjukkan oleh besar kecilnya ukuran populasi tersebut. Kelimpahan populasi 

suatu spesies hewan adalah rata–rata jumlah individu per per satuan berat medium 

tempat hidup (Kramadibrata 1996). 

 Menurut Krebs ( 1985 ) kelimpahan populasi yang terlalu tinggi dari suatu 

spesies dapat menjadi hama secara ekonomi merugikan. Selain itu, kelimpahan 

populasi yang terlalu rendah dari spesies menyebabkan terancamnya 

kepunahan.Kelimpahan suatu spesies ditinjau secara luas mengandung aspek 

intensitas dan prevalensi. Intensitas menunjukkan kerapatan jumlah populasi, sedang 

prevalensi menunjukkan frekuensi kehadiran suatu spesies pada area yang ditempati. 

Secara umum kelimpahan populasi menurut Kramadibrata (1996) dapat 

ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut: a) dispersi, b) ketersediaan makanan 

disuatu area, c) interaksi dengan organisme lain, d) faktor fisika dan kimia sebagai 

pembatas. 

 

D. Penelitian Terkait  

Jenis lalat buah dominan yang menyerang jambu air dalhari (Syzygium 

samarangense) di Kabupaten Sleman ialah Bactrocera carambolae sebesar88 % 

diikuti oleh Bactrocera albistrigata sebesar 6,5 % serta Bactrocera papayae dan 

Bactrocera tau dengan presentase sama yaitu 2,6 % (Kusuma 2012) 
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Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Magetan menemukan spesies lalat 

buah yang menyerang buah belimbing, pepaya, cabai, jambu air, jambu besar, 

gambas, paria dan mentimun. Jenis spesies itu adalah Bactrocera carambolae, 

Bactrocera papayae,Bactrocera  philippinensi, Bactrocera cucurbitae, Bactrocera  

calumniatadan Dacus longicornis (Rahardjo et al. 2009). 

Penelitian yang dilakukan di Sumatera Selatan menemukan tiga spesies lalat 

buah yang menyerang sayuran buah dari famili Solanaceae dan Cucurbitaceae dan 

empat spesies yang berhasil ditangkap melalui perangkap (atraktan). Spesies lalat 

buah yang menyerang famili Solanaceae yaitu Bactrocera dorsalis, sedangkan yang 

menyerang famili Cucurbitaceae yaitu Bactrocera cucurbitae dan Bactrocera tau 

(Herlinda et al. 2008). 

 Penelitian yang dilakukan Pujiastuti (2007)menemukan spesies lalat buah 

yang menyerang tanaman cabai di dataran sedang Kabupaten Lahat, spesies tersebut 

adalah Bactrocera dorsalis, dengan populasi paling tertinggi didapatkan pada 

tanaman cabai berumur 16 minggu setelah tanam yaitu 56,65 ekor per perangkap per 

200 m2. Persentase serangan paling tinggi terjadi ketika tanaman cabai merah 

berumur antara 18 minggu setelah tanam yaitu 25,56%.   

Hasil penelitian Khobir (2011) yang dilakukan di Pasar Bertais Kecamatan 

Sandubaya Kota Mataram, didapatkan hasil bahwa spesies lalat buah yang terdapat 

pada buah-buahan yang dipedagangkan di Pasar Bertais  Kecamatan Sandubaya Kota 

Mataram adalah Bactrocera carambolae, Bactrocera Papayae dan Bactrocera 

umbrosa. Jenis buah-buahan yang terserang ketiga jenis lalat buah  tersebut adalah 

nangka, mangga madu dan jambu biji. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Demak dan Kecamatan Dempet Kabupaten 

Demak. Penelitian ini berlangsung selama bulan Mei-Juni 2013 pada musim 

penghujan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi yang digunakan yaitu Bactrocera spp yang menyerang berbagai buah di 

Kabupaten Demak. 

2. Sampel yang digunakan yaitu Bactrocera spp yang menyerang buah jambu air, 

belimbing, jambu biji, melinjo dan mangga di Kecamatan Demak dan Kecamatan 

Dempet Kabupaten Demak. 

 

C. Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu toples plastik, kain tile, kain 

strimin, tali rafia, karet gelang, mikroskop, kamera, botol flakon dan alat tulis, 

luxmeter, thermohigrometer dan anemometer. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah yang terserang 

Bactrocera spp, serbuk gergaji kayu dan alkohol. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Buah yang diamati dalam penelitian ini adalah buah jambu air, belimbing, jambu 

biji, mangga dan melinjo. Buah yang terserang Bactrocera spp diambil dari atas 

pohon dengan ciri-ciri terdapat bintik-bintik warna hitam. Buah yang terserang 

diambil dari beberapa pohon di pekarangan rumah warga. Pengambilan sampel 

buah dilakukan pada 5 titik lokasi yang berbeda dengan jarak 5 meter antar 

pohon. Buah yang terserang diambil lalu ditimbang sebesar 0,5 kg dari 2 kg buah  

yang diambil dan terserang.  
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2. Buah yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam toples yang dasarnya telah 

berisi serbuk gergaji kayu. Toples diberi label, bagian atas toples ditutup demgan 

kain tile yang diikat menggunakan tali rafia. Rearing dilakukan sampai diperoleh 

imago Bactrocera spp pada masing-masing buah. 

3. Spesies Bactrocera spp yang muncul diidentifikasi jenisnya, kelimpahannya dan 

sex rasionya. Identifikasi dilakukan menggunakan mikroskop stereo perbesaran 

1X10 dan menggunakan buku panduan identifikasi karangan Siwi et al. 2006. 

Identifikasi dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi Universitas Negeri 

Semarang dan di Laboratorium Entomologi Fakultas Pertanian Universitas Gajah 

Mada. Identifikasi dilihat dari perbedaan morfologi sayap, thoraks dan 

abdomennya pada masing-masing Bactrocera yang ditemukan.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

a. Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati perbedaan morfologi sayap, 

thoraks, abdomen imago Bactrocera spp yang diperoleh dari masing-masing 

buah menggunakan mikroskop dengan perbesaran 1X10 dan membandingkan 

hasil yang diperoleh dengan gambar yang ada di buku karangan Siwi et al. 2006 

b. Kelimpahan dilakukan dengan cara menghitung jumlah spesies imago 

Bactrocera yang didapatkan masing–masing jenis dalam buah dibagi dengan 0.5 

kg buah yang terserang 

 

F. Analisis Data 

a. Identifikasi 

 Identifikasi imago lalat buah Bactrocera spp menggunakan buku panduan  

Siwi et al. 2006 .Selain itu identifikasi juga dilakukan dengan membandingkan ciri 

dan gambar pada Insect Images yang diakses melalui internet. Ciri-ciri yang diamati 

berupa perbedaan bentuk sayap, kepala, toraks, tungkai dan abdomen pada masing–

masing spesies Bactrocera spp. Mengidentifikasi lalat buah Bactrocera ini dilakukan 

di Laboratorium Riset Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang dan di 

Laboratorium Entomologi Fakultas Pertanian Universitas Gajah Mada.  
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b. Kelimpahan 

  Perhitungan kelimpahan dengan menggunakan rumus kelimpahan Bactrocera 

spp (Abudance = N) (Soegianto 1994). Kelimpahan dihitung dengan menentukan 

jumlah individu lalat Bactrocera spp per kg buah yang terserang.  

 

Ni : Kelimpahan untuk spesies i 

ni : jumlah total individu untuk spesies i 

A : berat buah  (buah terserang) /kg 

   

c. Sex Rasio 

Perbandingan jumlah individu jantan dan betina dalam suatu populasi hewan 

(sex rastio) dapat dituliskan dengan   (Kramadibrata 1996) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Identifikasi  

Penelitian dilakukan di dua Kecamatan yaitu Kecamatan Demak dan 

Kecamatan Dempet. Pada Kecamatan Demak diambil buah jambu air, belimbing, 

jambu biji dan mangga sedangkan pada Kecamatan Dempet diambil sampel buah 

melinjo. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 4 spesies Bactrocera spp yang 

menyerang buah tersebut yaitu Bactrocera albistrigata, Bactrocera carambolae, 

Bactrocera papayae dan Bactrocera mcgregori. Ke 4 spesies Bactrocera ini 

mempunyai karakter yang berbeda (Tabel 1). Sedangkan keterkaitan hasil penelitian 

yang diperoleh dan penelitian orang lain (Tabel 2) 

Tabel 1. Karakter morfologi dari bagian-bagian tubuh  

Spesies 
Morfologi 

Sayap Abdomen Toraks 

Bactrocera 

ablistrigata 

Sayap dengan costal 

band yang sangat 

tipis hingga apeks, 

pita coklat kehitaman 

melewati r-m dan 

dm-cu 

 

 

 

Terdapat pola hitam 

lebar di sisi lateral 

abdomen 

 

 

 

 

 

 

Skutum dengan garis 

lateral kuning. 

Skutum terdapat garis 

longitudinal berwarna 

keputih-putihan. 

Posterior 

postpronotal 

berwarna kuning 

pucat.  
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Bactrocera 

carambola

e 

Pita hitam pada garis 

costa dan garis 

anal,sayap bagian 

apeks berbentuk 

seperti pancing  

 

 

 

Abdomen dengan pola 

T yang jelas dan 

terdapat pola hitam 

berbentuk segiempat 

pada tergum IV 

 

 

 

Skutum kebanyakan 

berwarna hitam 

suram dengan pita 

/band berwarna 

kuning di sisi lateral 

 

 

 

Bactrocera 

papayae 

Pita hitam pada garis 

costa dan garis anal 

sangat jelas 

 

 

 

 

 

Abdomen dengan 

ruas-ruas jelas, tergit 3 

terdapat garis 

melintang 

 

 

 

 

 

Warna hitam 

dominan pada skutum 

dan mempunyai 

rambut supra, skutum 

dengan pita berwarna 

kuning/ orange di sisi 

lateral  
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Bactrocera 

mcgregori 

Pita coklat pada garis 

costa, pita tidak 

memanjang sampai 

apikal 

 

Didominasi warna 

kuning 

 

 

 

Berwarna pucat 

kemerahan 

 

 

 

Berdasarkan karakteristik masing-masing Bactrocera maka dibuat kunci 

determinasi sederhana, kunci determinasinya sebagai berikut 

1. a. Sayap berpola.................................................................................... 2a 

2. a. Sayap dengan costal band yang tipis dengan pita coklat kehitaman melewati r-

m dan c-u ..........................................(Bactrocera ablistrigata) 

b. Sayap mempunyai pita pada garis costa dan anal........................... 3 

3. a. Skutum dengan garis lateral kuning dan skutum berwarna hitam.... 4 

b. Skutum tidak terdapat garis lateral kuning....................................... 5a 

4. a. Abdomen dengan pola T yang jelas dan terdapat pola hitam beerbentuk 

segiempat pada tergum IV......................................(Bactrocera carambolae) 

b. Abdomen tidak berpola T................................................................. 5b 

5. a. Toraks berwarna merah pucat dan tidak berpola....(Bactrocera mcgregori) 

b. Warna hitam dominan pada skutum dan mempunyai rambut supra, skutum   

dengan pita berwarna kuning/ orange di sisi lateral............................. 6 

6. Abdomen dengan ruas-ruas jelas, tergit 3 terdapat garis 

melintang.....................................................................(Bactrocera papayae) 

Tabel 2. Keterkaitan hasil penelitian yang diperoleh dengan hasil penelitian terkait. 

No Buah Hasil Penelitian yang 

diperoleh 

Hasil Penelitian Terkait 

1. Jambu air Bactrocera albistrigata Bactrocera albistrigata 

ditemukan pada jambu air di 

Kabupaten Sleman (Kusuma 

2012). 

2. Belimbing Bactrocera carambolae Bactrocera carambolae 

menyerang buah belimbing, 

jambu biji, jambu air, tomat, 

kluwih dan cabai (White & 
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Hancock 1997). 

3. Jambu biji Bactrocera carambolae Bactrocera albistrigata, 

Bactrocera carambolae, dan 

Bactrocera papayae ini juga 

menyerang jambu biji di daerah 

Southern Thailand (Danjuma et al 

2013). 

4. Mangga Bactrocera papayae Kabupaten Gunung Kidul 

ditenemukan jenis Bactrocera 

yang menyerang mangga adalah 

Bactrocera jenis Bactrocera 

papayae, Bactrocera carambolae 

dan Bactrocera tau (Novriarche 

2012). 

5. Melinjo  Bactrocera mcgregori Bactrocera mcgregori menyerang 

melinjo di daerah Kepulauan 

Andaman dan Kepulauan Nicobar 

(Veenakumari 1999). 

Bactrocera albistrigata ditemukan meyerang buah jambu air jenis delima. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Kusuma (2012) jenis lalat buah yang ditemukan 

menyerang jambu air dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten Sleman salah 

satunya adalah Bactrocera albistrigata. Bactrocera albistrigata ini juga menyerang 

pada jambu bol, jambu biji, dan nangka. Bactrocera albistrigata mempunyai ciri-ciri 

khusus yang dapat membedakan dengan spesies Bactrocera yang lainnya. Ciri khusus 

tersebut terlihat pada corak sayap dan abdomen. Bagian sayap merupakan bagian 

penting yang membedakan satu spesies dengan spesies lainnya (Drew & Hancock 

1994). Sayap Bactrocera ablistrigata mempunyai ciri-ciri sayap dengan costal band 

yang sangat tipis hingga apeks, pita coklat kehitaman melewati r-m dan dm-cu. 

Abdomen memiliki ciri terdapat pola hitam lebar di sisi lateral abdomen.  

Bactrocera carambolae ditemukan pada buah belimbing dan jambu biji. Hal 

ini didukung pendapat White & Hancock (1997) Bactrocera carambolae menyerang 

buah belimbing, jambu biji, jambu air, tomat, kluwih dan cabai. Bactrocera 

carambolae bersifat polifag yaitu menyerang lebih dari satu inang. Secara morfologi 

Bactrocera carambolae mempunyai perbedaan dengan Bactrocera albistrigata. 

Corak sayap Bactrocera carambolae dan Bactrocera albistrigata sudah terlihat 

perbedaannya. Sayap  Bactrocera carambolae pita hitam pada garis costa dan garis 
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anal, sayap bagian apeks berbentuk seperti pancing. Ukuran tubuh Bactrocera 

carambolae lebih besar dibandingkan dengan Bactrocera albistrigata.  

Bactrocera papayae ditemukan pada buah mangga. Menurut penelitian 

Novriarche (2012) yang dilakukan kabupaten Gunung Kidul menemukan jenis 

Bactrocera yang menyerang mangga yaitu Bactrocera papayae, Bactrocera 

carambolae dan Bactrocera tau. Bactrocera papayae juga menyerang pada buah 

pisang, pepaya dan rambutan (Siwi et al. 2006). Bactrocera papayae mempunyai 

perbedaan dengan Bactrocera carambolae dan Bactrocera albistrigta. Perbedaan 

yang dapat membedakan yaitu Bactrocera papayae pada abdomennya dengan ruas-

ruas yang jelas, tergit tiga terdapat garis melintang. Bentuk abdomennya lebih 

runcing dibandingkan dengan Bactrocera albistrigata maupun Bactrocera 

carambolae.  

Bactrocera mcgregori ditemukan pada melinjo. Penelitian Ranganath dan 

Veenakumari (1999) Bactrocera mcgregori menyerang pada melinjo ditemukan di 

daerah Kepulauan Andaman dan Kepulauan Nicobar. Secara morfologinya 

Bactrocera mcgregori mempunyai ciri khusus yang membedakan dari jenis 

Bactrocera yang lainnya. Ukuran tubuhnya lebih kecil dibandingkan dengan 

Bactrocera albistrigata, Bactrocera carambolae dan Bactrocera papayae. Selain 

ukuran tubunya dari warna dan pola pada abdomen dan thoraksnya. Bactrocera 

mcgregori ini tidak mempunyai pola khusus pada thoraks dan abdomennya. Pada 

thoraks hanya didominasi warna kuning, sedangkan pada abdomenya berwarna pucat 

kemerahan. 
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B. Kelimpahan  

Tabel 3. Jenis buah, spesies dan kelimpahan lalat buah di Kecamatan Demak dan 

Dempet Kabupaten Demak 

No. Nama Buah 
Spesies 

Lalat Buah 

Jumlah(0,5 kg) Seks 

rasio 

Kelimpahan 

Individu/kg 

inang 
Jant

an 

Betina 

1. Jambu air Bactocera 

ablistrigata 

7 21 1:3 112 

2. 

 

Belimbing 

 

Bactrocera 

carambolae 

31 

 

61 

 

1:2 

 

368 

 

3. 

 

Jambu biji 

 

Bactrocera 

carambolae 

15 

 

28 

 

1:1 

 

172 

 

4. 

 

Melinjo 

 

Bactrocera 

mcgregori 

75 92 1:1 

 

668 

 

5. Mangga Bactrocera 

papayae 

5 7 1:1 48 

 

Tabel 4. Pengukuran faktor abiotik di sekitar pohon pada jam 09.00 WIB di 

Kecamatan Demak dan Dempet Kabupaten Demak 

Lokasi 

Pengambilan 

Sampel di Kebun 

Suhu 

(
0
C) 

Kelambapan 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya (Lux) 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

Jambu air 

 

Belimbing 

 

Jambu biji 

 

Melinjo 

 

Mangga 

31,0 

 

30.4 

 

30,1 

 

30.7 

 

31,9 

50%  

 

77% 

 

60% 

 

80% 

 

55% 

155,0 

 

177,7 

 

164,4 

 

176,6 

 

159,5 

0,2 

 

0.1 

 

0.1 

 

0,2 

 

0,3 

 

Hasil analisis kelimpahan masing-masing spesies lalat buah Bactrocera 

menurut inangnya yaitu buah jambu air, belimbing, jambu biji, melinjo dan mangga 

yang diambil pada beberapa daerah di Kecamatan Demak dan Dempet Kabupaten 

Demak, menunjukkan adanya perbedaan kelimpahan. Jumlah dari masing-masing 

spesies yang terdapat pada buah yang berbeda sangat bervariasi. Pada Tabel 2 

Kelimpahan Bactrocera tertinggi pada melinjo disebabkan pohon melinjo memiliki 
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jumlah buah yang banyak sehingga Bactrocera mcgregori mudah menyerang, selain 

itu tekstur dari buah melinjo yang sudah matang berkulit tipis berwarna merah 

sehingga memudahkan serangan Bactrocera, di sekitar pohon melinjo banyak melinjo 

yang jatuh dari atas pohon dan tidak dibersihkan, melinjo yang jatuh menjadi sumber 

makan Bactrocera. Bactrocera mcgregori ini bersifat monofag yaitu Bactrocera 

mcgregori hanya menyerang satu inang yaitu pohon melinjo. Menurut Siwi et al. 

2006 tumbuhan inang yang diserang oleh Bactrocera mcgregori adalah tumbuhan 

melinjo. Melimpahnya serangan Bactrocera mcgregori pada buah melinjo tidak 

berpengaruh terhadap nilai ekonomi buah melinjo karena pemanfaatan buah melinjo 

saat ini hanya bijinya saja sedangkan kulitnya tidak dimanfaatkan. 

Bactrocera carambolae merupakan lalat buah yang mempunyai kelimpahan 

tertinggi kedua dan ketiga sebesar 368 individu/kg inang dan 172 individu/kg inang. 

Bactrocera carambolae menyerang pada belimbing dan jambu biji. Kelimpahan 

Bactocera carambolae merupakan lalat buah yang mempunyai kelimpahan yang 

tinggi diduga disebabkan belimbing dan jambu biji  mempunyai warna dan bau yang 

menarik lalat buah Bactrocera. Lalat buah Bactrocera biasanya menyerang pada buah 

yang berkulit tipis, mempunyai daging yang lunak (Suputa et al 2006). Kelimpahan 

Bactrocera spp semakin tinggi menyebabkan kualitas buah menjadi buruk dan 

mengalami kerugian bagi petani buah. Kelimpahan Bactrocera pada buah belimbing 

dan jambu air sangat berpengaruh pada nilai ekonomi buah karena Bactrocera 

carambolae ini menyerang pada daging buah.  

Kelimpahan yang terendah terdapat pada Bactrocera papayae dan Bactrocera 

ablistrigata yang hanya berjumlah 48 individu/kg inang dan 112 individu/kg inang. 

Bactrocera papayae pada penelitian ini menyerang pada buah mangga, sedangkan 

Bactrocera ablistrigata ditemukan pada jambu air. Jika Kelimpahan Bactrocera 

albistrigata tinggi maka akan  berpengaruh pada pertanian di Kabupaten Demak 

karena buah jambu air merupakan buah yang menjadi andalan bagi warga. 

Kelimpahan Bactrocera ini rendah disebabkan karena jambu air dan mangga 

ditemukan pada musim tertentu jadi pada saat musim buah ini maka serangan lalat 

buah akan banyak tetapi pada saat penelitian belum tiba musim panen raya.  
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Kelimpahan Bactrocera berhubungan dengan faktor abiotik. Hal ini bisa 

dilihat pada kelimpahan Bactrocera pada buah melinjo, belimbing dan jambu biji. 

Faktor biotik lingkungan buah melinjo, belimbing, dan jambu biji yang mempunyai 

kelembapan sekitar 60-80% dan saat pengambilan sampel buah ini disaat musim 

hujan. Pada penelitian kelimpahan Bactrocera pada buah melinjo, belimbing, jambu 

biji termasuk tinggi. Hal ini sesuai pendapat Landolt & Quilici (1996) kelembapan 

optimum lalat buah agar bisa hidup baik sekitar 62–90%. Menurut Putra (1997) 

kelimpahan lalat buah akan meningkat pada kelembapan yang tinggi dan angin yang 

tidak terlalu kencang serta curah hujan yang tinggi. Pada buah jambu air dan mangga 

mempunyai kelimpahan yang rendah karena tidak didukung dengan faktor 

abiotiknya. Faktor abiotik lingkungan dari kedua buah ini rendah pada kelembapan 

diduga Bactrocera yang menyerang dan tidak dapat berkembang. Penelitian ini 

dilakukan pada musim melinjo dan belimbing sehingga banyak buah atau inang. 

Banyak inang menyebabkan Bactrocera mudah menyerang dan berkembang. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hui & Jianhong (2007) inang adalah faktor utama yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya populasi. Pada pengambilan  jambu biji, mangga dan 

jambu air bukan saat panen raya maka dari itu kedua buah ini mempunyai kelimpahan 

lalat buah Bactrocera paling rendah.   

 Perbandingan sex rasio tertinggi sebesar 1:3 pada Bactrocera albistrigata, 

sedangkan terendah sebesar 1:1. Pada perbandingan sex rasio ditemukan jenis 

kelamin betina yang paling banyak.  Semakin banyak betina maka populasi akan 

bertambah hal ini diduga akan semakin banyak telur yang akan diletakkan pada buah 

yang akan diserang. Hubungan kawin pada Bactrocera spp bersifat poligami. Daya 

berbiak populasi hewan tidak akan berkurang apabila jumlah jantanya berkurang 

setengahnya atau mungkin lebih dari jika jantannya bersifat poligin. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Jenis lalat buah yang menyerang mangga adalah Bactrocera papayae, belimbing 

dan jambu biji adalah Bactrocera carambolae, sedangkan yang menyerang 

jambu air adalah Bactrocera ablistrigata dan pada melinjo Bactrocera 

mcgregogi. 

2. Kelimpahan lalat buah Bactocera tinggi. Kelimpahan tertinggi terdapat pada 

jenis Bactrocera mcgregogi yaitu 668 individu/kg melinjo. Kelimpahan terendah 

terdapat pada jenis Bactrocera papayae yaitu 48 individu/kg mangga. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian tentang kelimpahan Bactrocera spp lebih lanjut 

menggunakan metode atraktan agar hasil yang didapat lebih akurat dan perlu 

dilakukan penelitian yang sama pada musim kemarau agar informasi mengenai 

kelimpahan dan jenis Bactrocera spp yang diketahui lebih banyak dan akurat. 
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Observasi Tempat dan Pengambilan Sampel 

 

Tempat pengambilan sampel di Kecamatan Demak 

 

Jambu air delima      Belimbing yang terserang Bactrocera 

 

Wawancara dengan perangkat desa di kantor kelurahan Tempuran selaku petani dan 

pengelola hasil panen 
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Buah yang terserang Bactrocera spp 

 

  Melinjo    Belimbing 

 

Jambu Biji 

Pengukuran Faktor Klimatik Kecamatan Demak  

 

          Intensitas cahaya   Kecepatan angin 
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Rearing Buah yang terserang Bactrocera spp  

 

                   Mangga               Melinjo 

 

    Belimbing        Jambu biji 

  

Keseluruhan rearing buah 
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Proses Identifikasi 

 

Identifikasi di Laboratorium riset Biologi FMIPA UNNES 

Hasil Pengamatan 

1. Morfologi Bactrocera carambolae (Sayap, thoraks, abdomen) 

 

Sayap        Thoraks 

 

 

                                  Abdomen                    Bactrocera secara utuh 
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2. Morfologi Bactrocera ablistrigata (Sayap, thoraks, abdomen) 

 

                                            Sayap     Thoraks 

 

  Abdomen       Bactrocera secara utuh 

 

3. Morfologi Bactrocera papayae (Sayap, thoraks, abdomen) 

 

                              Sayap            Thoraks 
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          Abdomen  

4. Morfologi Bactrocera mcgregogi (Sayap, thoraks, abdomen) 

 

   Sayap    Thoraks 

 

Abdomen 
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Perbandingan morfologi Bactrocera betina dan jantan 

 

            Betina               Jantan 

 

Tabel jenis buah yang diteliti, spesies dan kelimpahan lalat buah di Kabupaten 

Demak 

No. Nama Buah Berat 
Spesies 

Lalat Buah 

Jumlah Seks 

rasio 

Kelimpahan 

Individu/kg 

inang 
Jant

an 

Betina 

1. Jambu air 0,5 kg Bactocera 

ablistrigata 

7 21 1:3 112 

2. 

 

Belimbing 

 

0,5kg 

 

Bactrocera 

carambolae 

31 

 

61 

 

1:2 

 

368 

 

3. 

 

Jambu biji 

 

0,5kg 

 

Bactrocera 

carambolae 

15 

 

28 

 

1:1 

 

172 

 

4. 

 

Melinjo 

 

0,5kg 

 

Bactrocera 

mcgregori 

75 92 1:1 

 

668 

 

5. Mangga 0,5kg Bactrocera 

papayae 

5 7 1:1 48 

 

 

Perhitungan Kelimpahan lalat buah Bactrocera 

 

a. Jambu air 

Kelimpahan Bactrocera ablistrigata :  = 112 

b. Belimbing 

Kelimpahan Bactrocera carambolae :  = 384 

Ovipositor 
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c. Jambu biji 

Kelimpahan Bactrocera carambolae :  = 172 

d. Melinjo 

Kelimpahan Bactrocera mcgregogi :  = 668 

e. Mangga 

Kelimpahan Bactrocera dorsalis :  = 48 

Presentase sex rasio 

a. Jambu air  

Presentase :  1:3 

b. Belimbing 

Presentase :  1:2 

c. Jambu biji 

Presentase :  1:1 

d. Melinjo 

Presentase :  1:1 

e. Mangga 

Presentase :  = 1:1 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


